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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi utama di balik perkembangan dan kemajuan sebuah bangsa (Tegegn, 2024; Ylimaki 

& Wilmers, 2021). Tanpa dukungan peran dan kontribusi pendidikan, sebuah bangsa dapat dipastikan tidak akan 

mempunyai sumber daya manusia yang unggul (Indrawati & Kuncoro, 2021), dan pada gilirannya akan kesulitan mengelola 

sumber daya alam yang dimilikinya secara optimal (Aljarallah & Angus, 2020; Suparman & Muzakir, 2023). Dengan 

pendidikan yang baik, upaya memutus mata rantai kemiskinan juga dapat dilakukan secara optimal (Zou, 2025), atau 

bahkan dapat menjadi pondasi bagi kehidupan demokrasi yang sehat serta berkualitas (Mulya, Sakhiyya, Bukhori Muslim, 

& Suryani, 2024).  
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 Abstrak 

Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) membawa 

berbagai tantangan yang harus diatasi, dan salah satunya ialah peningkatan kompetensi 

digital guru untuk mendukung proses pembelajaran di kelas. Studi ini bertujuan 

menganalisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi digital guru dan 

sejauh mana efektivitas strategi tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus, sumber data penelitian ini diperoleh melalui observasi, in-depth 

intervew, dan studi dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah model 

interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Inovatif 

(terdiri dari lima kegiatan atau program) menjadi strategi yang digunakan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi digital guru dan terbukti berjalan secara 

efektif. Selain itu, Program Inovatif juga mencerminkan keberhasilan kepala sekolah 

menghadirkan semangat berkelanjutan, di mana peningkatan kompetensi digital guru 

tak hanya dibatasi di ruang-ruang pelatihan saja, melainkan terus berlanjut dan dapat 

dikembangkan di ruang-ruang informal lainnya. 
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Abstract 

The development of Information and Communication Technology (ICT) brings various 

challenges that must be overcome, one of which is improving teachers' digital competence 

to support learning process. This study aims to analyze the strategies of school principals in 

improving teachers' digital competence and the extent of their effectiveness. Using a 

qualitative approach with a case study method, the research data sources were obtained 

through observation, in-depth interview, and documentation. The analysis technique used 

was Miles & Huberman interactive model. The results show that the Innovative Program 

(consisting of five activities/programs) is a strategy used by school principals to improve 

teachers' digital competence and has proven to be effective. Furthermore, the Innovative 

Program also reflects the success of school principals in fostering spirit of sustainability, 

where improving teachers' digital competence is not only limited to training rooms but 

continues and can be developed in other informal spaces. 
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Selain itu, pendidikan juga berperan sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian yang baik (Yani, Tamsil, 

Setyowati, Jatmiko, & Ridlwan, 2025). Dimensi ini menjadi semakin penting untuk diwujudkan dalam konteks 

pengembangan pendidikan di Indonesia (Hastasari, Setiawan, & Aw, 2022; Mariyono, 2024), di mana multikulturalitas 

menjadi salah satu tantangan untuk bisa mewujudkan harmoni sosial. Melalui pendidikan, anak didik bisa diberi berbagai 

pemahaman yang baik menyangkut kemajemukan bangsa Indonesia (Latif & Hafid, 2021), atau bahkan dididik sehingga 

memiliki sikap antikorupsi (Mengzhen, van Oosten, & Wan Jaafar, 2025). 

Namun demikian, upaya mewujudkan pendidikan yang berkualitas nyatanya bukan tugas yang mudah. Berbagai 

tantangan dan kendala yang muncul, mulai dari keterbatasan kompetensi guru (Puspitasari, 2025) dan individu-individu 

yang unggul (misalnya kepala sekolah) (Amzat, Yanti, & Suswandari, 2022), tugas-tugas administratif yang dibebankan 

kepada guru (Altariusta & Zuripal, 2025) sampai permasalahan infrastruktur yang kurang memadai (Espinosa Andrade, 

Padilla, & Carrington, 2024), menjadi berbagai faktor yang tentunya tidak dapat dikesampingkan, khususnya oleh 

pengambil kebijakan (Kusumawati & Umam, 2025). Berbagai persoalan tersebut pun menjadi bertambah kompleks di 

tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang jauh melampaui kesiapan para 

penggunanya. 

Fenomena perkembangan TIK yang pesat serta harus diimbangi dengan kompetensi pendukung, pada gilirannya 

membutuhkan upaya terarah guna meningkatkan kompetensi guru di lingkungan sekolah (Yusop, Habibi, & Razak, 2021), 

terutama kompetensi digital (digital competence) (Hu, Xu, Wan, Liu, & Xu, 2025). Muthmainnah, Falasifah, Yadi, & Halimah 

(2025) menyebutkan bahwa upaya tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan yang berkelanjutan, 

pemanfaatan teknologi dalam kurikulum, dan pembelajaran kolaboratif. Tak berbeda jauh, Avci, Rambo-Hernandez, & 

Davis (2025) dalam studinya juga menemukan bahwa pelatihan TIK awal dan berkelanjutan, kolaborasi antarguru, dan 

dukungan infrastruktur digital yang memadai menjadi faktor yang dapat mendukung guru dalam membangun dan 

mengembangkan kompetensi digitalnya. 

Dalam penelitian ini, upaya peningkatan kompetensi digital guru akan dikaji dengan menganalisis strategi yang 

diimplementasikan kepala sekolah dan sejauh mana efektivitas strategi tersebut. Pada satu sisi, kompetensi digital telah 

menjadi kebutuhan mutlak untuk mendukung proses pembelajaran, sementara di sisi lainnya, peningkatan kompetensi 

guru juga dipengaruhi berbagai strategi yang diimplementasikan oleh kepala sekolah (Akhyar, 2025). Terlebih, kompetensi 

guru menjadi aspek fundamental dalam mewujudkan proses pembelajaran berkualitas, terutama untuk mendukung 

pembelajaran mendalam atau deep learning yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta 

pemecahan masalah secara kontekstual. 

 

METODOLOGI 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pemilihan pendekatan kualitatif didasari 

pada cakupan kajian yang tidak dapat diukur dengan angka-angka. Dalam studi ini, angka-angka tidak akan memadai untuk 

menjelaskan peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi digital guru. Penilaian kualitatif tersebut dapat 

dilihat pada bagaimana guru merespon Program Inovatif yang diinisiasi oleh kepala sekolah, yang nilainya sangat 

bergantung pada penjelasan mendalam berdasarkan hal-hal yang dirasakan oleh guru-guru yang terlibat di dalamnya. 

Pemilihan studi kasus sebagai metode antara lain didasari oleh minat peneliti untuk menggali informasi dari sebuah, 

dalam konteks penelitian ini adalah relasi kepala sekolah dengan guru pada konteks peningkatan kompetensi digital. 

Hubungan ini menjadi krusial, karena saling dukung di antara keduanya dapat berdampak terhadap peningkatan kualitas 

atau mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar. 

Studi ini dilaksanakan di SD Negeri 9 Cipondoh, Kota Tangerang. Adapun sumber data penelitian terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui observasi partisipan serta wawancara mendalam. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan kepala sekolah dan para guru yang antara lain meliputi interaksi 

dengan guru dan tenaga kependidikan, supervisi kelas, serta rapat koordinasi. Sementara itu, wawancara mendalam 

dilaksanakan dengan kepala sekolah, dua orang guru, serta satu tenaga kependidikan. Melalui wawancara, peneliti dapat 

menggali informasi secara lebih mendalam terkait strategi, kendala, serta persepsi para partisipan dalam Program Inovatif. 

Adapun sumber data sekunder penelitian diperoleh dari studi dokumentasi yang merujuk kepada berbagai dokumen 

resmi sekolah (rencana kerja sekolah, laporan evaluasi kinerja, serta dokumen pelatihan guru dan tenaga kependidikan). 

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan model interactive analysis model Miles & Huberman, 

yaitu membagi kegiatan analisis data menjadi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Adapun teknik keabsahan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah salah satunya sangat ditentukan peran kepala sekolah dalam mengelola 

segala kegiatan di lingkungan sekolah (Tania & Hidayat, 2025). Pada konteks ini, selain melaksanakan tugas administratif, 

kepala sekolah dituntut mampu menjadi penggerak perubahan melalui perencanaan program, supervisi akademik, 

penerapan inovasi pembelajaran secara kontekstual, dan upaya meningkatkan kompetensi guru secara terarah dan 

berkesinambungan. Berbagai upaya yang perlu dilakukan tersebut pada akhirnya akan menciptakan proses pembelajaran 

yang bermakna dan sekaligus dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan. 

Peran dan tanggung jawab tersebut tentunya tidak mudah untuk diimplementasikan, yang dalam penelitian ini 

difokuskan pada upaya meningkatkan kompetensi digital guru. Karena itu, diperlukan strategi yang tepat dan kontekstual 

untuk mendukung peran-peran yang bisa dijalankan oleh kepala sekolah sehingga upaya peningkatan kompetensi digital 

guru dapat dilakukan secara terarah dan berkesinambungan. 

 

Implementasi Program Inovatif untuk Meningkatkan Kompetensi Digital Guru 

Program Inovatif merupakan salah satu upaya yang dilaksanakan kepala sekolah SD Negeri 9 Cipondoh untuk 

meningkatkan kompetensi digital guru. Program ini diharapkan mampu bagian dari upaya nyata merespons tantangan 

zaman di tengah pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Program ini mencakup lima (5) program 

atau kegiatan yang melibatkan semua guru di lingkungan sekolah, yaitu: (1) Pelatihan berbasis Teknologi; (2) Coaching dan 

Mentoring; (3) Kolaborasi dan Best Practice; (4) Satu Guru Satu Proyek Bermakna; serta (5) Administrasi Digital Guru 

Berbasis Web melalui Google Site. Adapun tujuan untuk masing-masing kegiatan tersebut dapat disimak melalui Tabel 1 

di bawah ini. 

 

Tabel I. Bentuk Implementasi Program Inovatif yang Diinisiasi Kepala Sekolah SD Negeri 9 Cipondoh, Kota Tangerang 

Implementasi Tujuan 

Pelatihan berbasis Teknologi Meningkatkan literasi teknologi, terutama bagaimana mengintegrasikan perangkat lunak 

modern untuk mendukung proses pembelajaran. 

Pendekatan Coaching dan Mentoring Memberi dukungan dan menciptakan iklim kerja sama (kolaborasi) dalam kaitannya dengan 

peningkatan kompetensi digital. 

Kolaborasi dan Best Practice Menyediakan ruang informal bagi tenaga pendidik (guru) dan kependidikan sekolah untuk 

berbagi pengalaman terbaik atau best practice, khususnya terkait pengintegrasian teknologi 

dalam proses pembelajaran. 

Satu Guru Satu Proyek Mengurangi kesenjangan antara teori dengan praktik pada konteks pembelajaran berbasis 

dukungan perangkat teknologi. 

Administrasi Digital Guru Berbasis Web melalui 

Google Site 

Meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi pembelajaran secara sistematis, 

terintegrasi, dan mudah diakses 

 

Pelatihan berbasis Teknologi 

Kegiatan atau program ini difokuskan pada peningkatan literasi teknologi, terutama bagaimana mengintegrasikan 

perangkat lunak modern sehingga dapat mendukung proses pembelajaran, seperti penerapan Sistem Manajemen 

Pembelajaran, penggunaan berbagai aplikasi digital, dan pemanfaatan Interaktif Flat Panel (IFP). Pelatihan ini diharapkan 

bisa meningkatkan kompetensi digital guru sehingga dapat membuat pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Pelaksanaan Pelatihan berbasis Teknologi diselenggarakan melalui Workshop serta Sabtu Bermutu; kegiatan ini 

diselenggarakan setiap hari Sabtu melalui komunitas belajar sekolah. Dalam pelaksanaannya, setiap guru diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi serta meningkatkan kompetensinya melalui narasumber atau rekan sejawat yang 

memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi secara inovatif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan ini, guru 

diharapkan menjadi lebih percaya diri dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif di kelas. 

Secara keseluruhan, Pelatihan berbasis Teknologi tak semata-mata ditujukan hanya untuk mengenal perangkat 

teknologi dan memahami cara-cara kerjanya. Landasan utama di balik Pelatihan berbasis Teknologi adalah perlunya guru 

untuk memahami bagaimana teknologi dapat digunakan (dirancang, diterapkan, dikelola) guna mengoptimalkan proses 

pembelajaran di kelas dengan tetap mempertimbangkan aspek sosial dan budaya yang ada di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga menunjukkan adanya peran penting kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi 

digital guru secara berkelanjutan di SD Negeri 9 Cipondoh. Mulyati & Rosmaladewi (2025) mengemukakan bahwa kepala 

sekolah mempunyai peran penting merancang pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru melalui literasi multimedia. 

Perencanaan dilakukan secara terarah dengan pelatihan-pelatihan secara berkala atau dengan mengoptimalkan Komunitas 

Belajar. 



Anterior Jurnal, Volume 25 Issue II, Mei 2026, Page 24 –  31                                     p-ISSN: 1412-1395; e-ISSN: 2355-35291 

 

27 

 

Pendekatan Coaching dan Mentoring 

Pendekatan ini digunakan kepala sekolah untuk mendampingi guru secara personal, terutama untuk memberi 

dukungan dan menciptakan iklim kerja sama (kolaborasi) dalam kaitannya dengan peningkatan kompetensi digital. Ketika 

guru menemukan masalah yang berkaitan dengan pengintegrasian teknologi ke dalam proses pembelajaran di ruang kelas, 

kepala sekolah akan berperan sebagai mentor, yaitu dengan mendengarkan permasalahan yang dialami guru untuk 

kemudian mengajak berbagi pengalaman atau memberi panduan praktis yang aplikatif, dan sekaligus juga mendorong guru 

untuk menemukan solusi yang inovatif. 

Dalam proses coaching dan mentoring, kepala sekolah memberi umpan balik secara spesifik dan konstruktif, berfokus 

pada area yang perlu ditingkatkan dan disertai apresiasi atas pencapaian guru. Tindak lanjut kemudian dirancang secara 

bersama, yang dilengkapi dengan pemantauan dan dukungan yang berkelanjutan. Pendekatan ini juga menunjukkan bahwa 

pelatihan digital, yang diadakan guna meningkatkan kompetensi digital guru, tidak akan berdampak optimal tanpa 

dukungan coaching dan mentoring kepala sekolah, karena dalam konteks ini, bisa saja materi yang diberikan selama 

pelatihan masih membutuhkan pengembangan lebih jauh ketika dihadapkan dengan situasi tertentu dalam pembelajaran, 

atau dapat juga disebabkan perbedaan kapasitas guru dalam menyerap pengetahun (materi pelatihan) sehingga 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

Sumarni, Akmaluddin, & Rahmattullah (2024) dalam studinya menyebutkan bahwa coaching serta mentoring 

merupakan peran penting yang harus dijalankan kepala sekolah, seperti memberi bimbingan, arahan, dorongan atau 

merancang pelatihan yang dibutuhkan guna meningkatkan kompetensi digital. Selain itu, kepala sekolah juga perlu 

memberikan penghargaan kepada guru-guru berprestasi, terutama dalam pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran di kelas. 

 

Kolaborasi dan Best Practice 

Kolaborasi dan Best Practice, sebagai bagian dari Program Inovatif yang diinisiasi kepala sekolah SD Negeri 9 

Cipondoh, dilandasi semangat pentingnya partisipasi seluruh pihak di lingkungan sekolah, mulai dari guru serta tenaga 

kependidikan, anak didik, orang tua, komunitas belajar, masyarakat sekitar, dan stakeholder lainnya. Selain itu, guru juga 

didorong untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik (best practice) melalui komunitas belajar, forum diskusi, dan 

lokakarya. 

Kolaborasi dan Best Practice di SD Negeri 9 Cipondoh diimplementasikan melalui Komunitas Belajar (Kombel) yang 

terdiri dari tenaga pendidik dan kependidikan sekolah. Bukan hanya berbagi pengalaman terbaik, kegiatan ini juga menjadi 

ruang tambahan bagi guru ketika hendak mendiskusikan suatu masalah yang berkaitan dengan pengintegrasian perangkat 

teknologi ke dalam proses pembelajaran, baik yang berkaitan dengan perangkat lunak dengan segala perkembangan 

terbarunya maupun yang berkaitan dengan anak didik di kelasnya. Kehadiran Kombel juga telah menunjukkan bahwa 

ketimpangan kompetensi digital pada guru adakalanya bisa diatasi melalui pertemuan informal, karena pada ruang 

tersebut, terutama dalam konteks SD Negeri 9 Cipondoh, seluruh peserta (tenaga pendidik dan kependidikan sekolah) 

merasa nyaman sehingga keterbukaan dan kerja sama menjadi mudah terbangun. 

Salah satu dampak yang ditemukan ialah peningkatan kemampuan dalam mengelola kelas, pembelajaran 

berdiferensiasi, dan evaluasi pembelajaran. Meskipun pada mulanya sebagian guru kurang percaya diri ketika harus menjadi 

narasumber (untuk membagikan pengalamannya), kepercayaan diri tersebut akhirnya muncul yang mewujud dalam bentuk 

antusiasme ketika hadir di mengikuti Kombel. Upaya kepala sekolah dalam memberikan dukungan serta motivasi juga 

menjadi faktor kunci dalam mengatasi hambatan ini. Dalam studinya, A’yun & Muttaqin (2025) menyebutkan bahwa selain 

berperan sebagai manajer administratif, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai pendidik, inovator, dan 

motivator yang mampu membimbing dan mengarahkan guru dalam mengatasi tantangan-tantangan pembelajaran. 

 

Satu Guru Satu Proyek Bermakna 

Tujuan utama yang hendak dicapai lewat inisiasi ini adalah peningkatan kompetensi guru, terutama melalui 

pembelajaran mendalam (deep learning). Program Satu Guru Satu Proyek Bermakna ini dirancang untuk mendukung kegiatan 

Pelatihan berbasis Teknologi sehingga mampu mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik. Lewat Satu Guru Satu Proyek 

Bermakna, setiap guru diberi tanggung jawab merancang dan melaksanakan suatu proyek pembelajaran yang kontekstual 

dan mempunyai relevansi dengan kehidupan anak didik, selain juga berorientasi pada pemahaman yang mendalam. 

Satu Guru Satu Proyek Bermakna diimplementasikan secara sistematis serta terarah melalui tahap perencanaan, 

pendampingan, pelaksanaan, dan refleksi. Dalam pelaksanaan di kelas, anak didik juga dilibatkan secara aktif dalam 
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eksplorasi, diskusi, kolaborasi, dan presentasi hasil belajar. Satu Guru Satu Proyek Bermakna juga sekaligus mendorong 

guru untuk tidak sekadar merancang pembelajaran inovatif, melainkan juga mampu melakukan refleksi mendalam terkait 

praktik atau metode mengajar yang digunakan. Irawati & Salito (2025) dalam studinya menemukan bahwa refleksi yang 

dilakukan guru dapat berdampak terhadap peningkatan keterlibatan anak didik dalam pembelajaran, termasuk peningkatan 

hasil belajar atau prestasi akademik. Selain itu, refleksi pembelajaran yang dilakukan guru juga akan memampukan guru 

melakukan penyesuaian-penyesuaian strategi pembelajaran yang diperlukan. 

 

Administrasi Digital Guru Berbasis Web melalui Google Site 

Program ini dilatarbelakangi kebutuhan sekolah untuk menata sebaik mungkin arsip administrasi pembelajaran yang 

masih berwujud dokumen cetak atau file-file digital yang belum tertata penempatannya. Tujuannya agar administrasi 

pembelajaran di SD Negeri 9 Cipondoh dapat diarsipkan secara sistematis, teintegrasi, dan mudah untuk diakses. Lewat 

Google Site sebagai platform berbasis web, sekolah kemudian menyediakan ruang digital terpadu bagi guru untuk 

mengarsipkan berbagai dokumen administrasi pembelajaran agar tertata rapi dan mudah diakses ketika dibutuhkan. 

Pada implementasinya, setiap guru mempunyai akses ke halaman Google Site yang telah disusun sesuai dengan 

standar administrasi pembelajaran sekolah. Adapun dokumen yang diarsipkan adalah: perencanaan pembelajaran 

(program tahunan, program semester, modul ajar, serta RPP), perangkat asesmen, bahan ajar, media pembelajaran, serta 

laporan evaluasi hasil belajar. Dengan Google Site, penyimpanan dokumen bisa dilakukan secara daring sehingga bisa 

diperbarui (update) kapan saja. Program ini juga turut berkontribusi dalam hal meningkatkan efisiensi waktu dan akurasi 

pengelolaan dokumen pembelajaran, di mana guru tidak lagi dibebani oleh pengarsipan manual yang memerlukan ruang-

ruang penyimpanan fisik. Pada sisi lain, kepala sekola bisa melakukan monitoring dan evaluasi administrasi pembelajaran 

dengan lebih cepat karena berbagai dokumen yang dibutuhkan dapat diakses secara real-time. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sitorus (2025) yang menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi di 

lingkungan sekolah dapat mempermudah kegiatan administrasi pendidikan, termasuk mempercepat arus pergerakan 

informasi, meningkatkan partisipasi partisipasi guru serta anak didik dalam kegiatan pembelajaran baik secara daring 

maupun luring. Selain itu, penerapan strategi manajemen yang baik juga akan berdampak terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya hasil belajar anak didik, tingkat kehadiran guru yang tinggi, dan 

perencanaan kurikulum pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis pada data. 

Hakim, Najwa, Hariawan, & Naski (2025) dalam studinya juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

dapat mempercepat layanan, meningkatkan akurasi data sekaligus mengurangi beban administratif baik pada guru maupun 

tenaga administratif di lingkungan sekolah. Untuk dapat mewujudkan integrasi sistem digital secara menyeluruh, 

dibutuhkan dukungan pelatihan, infrastruktur yang memadai, serta aturan internal sekolah yang mendukung. 

 

Efektivitas Program Inovatif bagi Peningkatan Kompetensi Digital Guru 

Secara keseluruhan, Program Inovatif yang dijalankan kepala sekolah menunjukkan hasil yang baik dan berkelanjutan, 

meskipun tingkatannya bervariasi pada masing-masing kegiatan. Lewat Pelatihan berbasis Teknologi, sebagian besar guru 

sudah mulai memiliki pengetahuan yang memadai dalam merancang materi pembelajaran yang menarik (mudah dipahami) 

dan interaktif (menyenangkan) yang berpusat pada anak didik/siswa. Sebagian besar guru bahkan terdorong 

mengeksplorasi berbagai perangkat lunak yang mempunyai kemungkinan untuk digunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran. Upaya eksplorasi juga sejalan dengan temuan dalam studi Sirait & Dewi (2024), yang menyebutkan bahwa 

integrasi teknologi ke dalam desain pembelajaran membutuhkan pendekatan yang adaptif dan sistematis, terutama karena 

berbagai perangkat digital yang bisa digunakan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Pendekatan Coaching dan Mentoring juga membawa dampak yang positif terhadap peningkatan kompetensi 

profesional dan reflektif guru. Sebagian guru menyatakan bahwa mereka menjadi terbiasa untuk berdiskusi atau 

mengemukakan gagasan baru pada kepala sekolah apabila menemukan masalah dan kendala yang berkaitan dengan 

pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran. Artinya, Pendekatan Coaching dan Mentoring bisa dikatakan berhasil 

menciptakan arus komunikasi dua arah antara guru dan kepala sekolah. Dalam studinya, Sumarni, Akmaluddin, & 

Rahmattullah (2024) menjelaskan bahwa salah satu peran penting yang harus dimainkan kepala sekolah adalah membangun 

komunikasi yang baik (dua arah) dengan guru di lingkungan sekolah, terutama untuk mengetahui atau mencari solusi 

terkait penggunaan IT dalam proses pembelajaran. Dalam peran ini, kepala sekolah bisa sekaligus berperan memberi 

arahan, bimbingan, dan dorongan kepada guru-guru. 

Kolaborasi dan Best Practice juga menghasilkan perbaikan signifikan, karena guru diberikan ruang untuk bekerja sama 

(kolaborasi) dan menyerap pengalaman-pengalaman terbaik dari rekan-rekan guru yang lainnya. Sebagian dari informan 
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juga mengemukakan bahwa mereka mendapat berbagai manfaat positif dari program ini, seperti menjadi lebih percaya 

diri ketika harus berkoordinasi atau ketika menyampaikan pendapat atau gagasan. Dengan demikian, keberadaan 

Komunitas Belajar dan inisiasi untuk berbagi pengalaman-pengalaman terbaik menjadi katalisator yang memotivasi guru 

untuk terus meningkatkan kompetensinya. Melalui Komunitas Belajar, maka ruang-ruang pertukaran gagasan dapat tetap 

terbuka sehingga pertukaran gagasan tidak secara otomatis berhenti setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan. 

Temuan ini sejalan dengan studi Kasmawati (2020), yang menyebutkan bahwa kolaborasi yang dibangun oleh guru 

berdampak positif baik terhadap guru itu sendiri maupun bagi anak didik. Pada konteks ini, kolaborasi dapat meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitas guru dalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan produktivitas guru. 

Program Satu Guru Satu Proyek Bermakna menjadi ajang pembelajaran untuk guru dalam mengintegrasikan materi-

materi pelajaran dengan perangkat teknologi yang tepat. Berbekal pengetahuan yang diperoleh baik melalui pelatihan 

maupun pertukaran gagasan dan pengalaman (best practice) dengan rekan-rekan guru, proses pengintegrasian menjadi 

lebih mudah dipraktikkan. Temuan ini juga didukung oleh studi Saragi et al. (2023), yang menjelaskan bahwa guru yang 

mendapat pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi dapat menciptakan konten pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. 

Dampak paling kuat dari program Administrasi Digital Guru Berbasis Web melalui Google Site adalah sebagian besar 

guru menjadi lebih tertib administrasi dan lebih mampu mengelola administrasi pembelajaran. Program ini juga ikut 

memudahkan kepala sekolah ketika harus mengakses dokumen tertentu, karena semua dokumen disimpan terpusat dan 

bisa diakses kapan pun. Sebagian informan dalam penelitian ini bahkan merasakan bahwa beban administrasi mereka lebih 

ringan dibanding sebelumnya, karena mereka kini sudah jarang berurusan dengan mesin fotocopy ketika harus 

menggandakan dokumen; sekarang, dokumen dapat dikirim lewat WhatsApp atau email. Temuan ini juga selaras dengan 

studi Febrian et al. (2025) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan WhatsApp atau Telegram dapat mempercepat 

komunikasi (koordinasi). Melalui WhatsApp dan Telegram, guru bisa menyampaikan suatu pengumuman, berbagi materi 

pelajaran atau bahkan menyampaikan tindak lanjut pembelajaran secara real-time untuk mengurangi kebutuhan rapat 

formal. 

 

Tabel 2. Bentuk Pencapaian dari Program Inovatif yang Diinisiasi Kepala Sekolah SD Negeri 9 Cipondoh, Kota Tangerang 

Implementasi Capaian 

Pelatihan berbasis Teknologi Guru mulai memiliki pengetahuan yang memadai untuk merancang pembelajaran yang 

menarik (mudah dipahami) dan interaktif (menyenangkan) yang berpusat pada anak didik 

Pendekatan Coaching dan Mentoring Guru menjadi terbiasa berkomunikasi dengan kepala sekolah baik untuk berdiskusi maupun 

mengemukakan gagasan (komunikasi dua arah).  

Kolaborasi dan Best Practice Guru menjadi lebih terbuka dalam membangun kerja sama (kolaborasi) dan menyerap 

berbagai pengalaman terbaik (best practice) dari rekan-rekan guru lainnya. 

Satu Guru Satu Proyek Guru menjadi lebih mudah mengintegrasikan materi pelajaran dengan perangkat teknologi 

yang tepat. 

Administrasi Digital Guru Berbasis Web melalui 

Google Site 

Guru menjadi lebih tertib administrasi dan semakin mampu mengelola administrasi 

pembelajaran. 

 

Secara keseluruhan, Program Inovatif yang diinisiasi Kepala Sekolah menunjukkan pencapaian yang baik meskipun 

tingkat pencapaiannya berbeda pada masing-masing item kegiatan atau program. Bagaimanapun juga, lima kegiatan atau 

program tersebut tentunya tidak bisa dilihat secara parsial atau terpisah, karena kelimanya merupakan satu kesatuan yang 

saling melengkapi. Ketika guru tidak mendapat pengetahuan secara memadai dalam pelatihan, kepala sekolah tetap 

memberi dukungan nyata kepada guru melalui mentoring, sementara guru juga bisa memanfaatkan Komunitas Belajar 

untuk mendapat pengalaman terbaik dari rekan-rekannya. Bahkan, kesempatan untuk berkolaborasi pun sangat terbuka 

dan bisa dimanfaatkan guna mengisi gap sekaligus melengkapi berbagai kekurangan yang ditemukan. 

Di sisi lain, inisiasi Program Inovatif juga menunjukkan kemampuan kepala sekolah menjalankan peran dan fungsinya 

secara optimal dalam meningkatkan kompetensi digital guru, yang kemudian diharapkan mampu mendukung penerapan 

pembelajaran mendalam (deep learning). Hal ini juga sejalan dengan studi Zai, Zega, Giatman, & Ernawati (2024) yang 

menyebutkan perlunya dukungan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengadopsi atau mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam strategi pendidikan, sekaligus berupaya membangun budaya sekolah yang tanggap terhadap perubahan 

(adaptif) di tengah-tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Dengan menerapkan 

pendekatan ini, kepala sekolah akan mampu menciptakan sebuah lingkungan pendidikan yang inovatif dan kolaboratif guna 

menghadapi berbagai tantangan di era digital sekarang ini. 
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KESIMPULAN 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital guru tidak dapat dipisahkan dari peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin. Secara spesifik, peranan tersebut mewujud pada kemampuan (kompetensi) kepala sekolah 

untuk merancang program yang tepat dan berkelanjutan (sustainable) guna meningkatkan kompetensi digital guru. Dalam 

penelitian ini, program tersebut diwujudkan menjadi Program Inovatif yang meliputi lima (5) kegiatan atau program yang 

saling berkaitan satu sama lain. Kesalingterkaitan ini juga menunjukkan bahwa Program Inovatif berhasil membawa 

semangat berkelanjutan, sebab peningkatan kompetensi digital guru tak hanya dibatasi pada ruang pelatihan saja, namun 

juga dapat terus berlanjut sekaligus dapat dikembangkan di ruang-ruang informal lainnya. Dengan demikian, Program 

Inovatif telah berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi digital guru serta menjadi salah satu strategi efektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Kota Tangerang. 
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